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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran histologi dan
histomorfometri duktus epididimis sapi aceh. Jaringan duktus epididimis dari tiga
ekor sapi aceh jantan dewasa berumur 3 tahun dibagi menjadi tiga bagian; yaitu
kaput, korpus, dan kauda yang kemudian diproses hingga menjadi sediaan
histologi yang kemudian dipotong dengan ketebalan sayatan 4 Âµm dan diwarnai
dengan pewarnaan hematoksilin-eosin (HE). Hasil pengamatan dengan mikroskop
cahaya menunjukkan bahwa duktus epididimis memiliki lumen yang ditutupi oleh
epitel silindris semu berlapis stereosilia. Jaringan duktus epididimis pada bagian
kaput lebih tebal (87,36Â±10,32 Âµm) dibandingkan korpus (35,00Â±6,31 Âµm) , dan
kauda (24,88Â±1,58 Âµm) . Diameter kumpulan spermatozoa juga memiliki hasil
yang sama dengan diameter duktus epididimis, dengan kauda memiliki diameter
terbesar (521,69Â±37,07 Âµm ), diikuti oleh kaput (179,38Â±29,99 Âµm) , dan korpus
(107,39Â±10,57 Âµm ), sedangkan diameter duktus epididimis terbesar ditemukan
pada bagian kauda (734,42Â±45,25 Âµm), diikuti oleh bagian kaput (394,80Â±30,67
Âµm ), dan bagian korpus (225,39Â±5,63 Âµm) . Dapat disimpulkan bahwa pada sapi
aceh adanya perbedaan ketebalan lapisan epitel, diameter kumpulan spermatozoa,
dan diameter duktus epididimis antara kaput, korpus, dan kauda epididimis
berkaitan dengan fungsi reabsorbtif dan penyimpanan spermatozoa matang oleh
duktus epididimis.
